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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This garlic combination herbal medicine contains antioxidants and
Jamu alkaloids which are efficacious for lowering cholesterol levels and
Hypercholesterolemia blood pressure. This research aims to determine the effectiveness of
Hypertension using a combination of garlic herbal medicine to reduce cholesterol
Antioxidants levels and blood pressure. Cross-sectional research methodology

with a one-group pre-test post-test design. The total number of
respondents in the study was 42 sufferers, and these sufferers would

Kata kunci :

Jamu have their cholesterol and blood pressure levels checked at weeks 1
Hiperkolesterolemia and 4. The results of data analysis for the herbal medicine group
Hipertensi using the Paired T-Test resulted in pre-systolic levels of 150.19 +
Antioksidan 22.37 mmHg; Post systolic 138.05+18.41mmHg; pre-diastolic level

of 88.90+13.30 mmHg,; Post diastolic 83.33+9.13 mmHg; pre
cholesterol level 192.24 + 47.27 mg/dL and post 179.90 £ 32.28
mg/dL; This means that there is a significant influence on the use of
herbal medicine, while the systolic level in the pre-medication group
was 148.33 £ 19.82 mmHg; pos 140.14+19.81 mph; means showing
a significant influence on drug use; pre-diastolic level 84.29+12.83
mmHg; post 81.90+9.72 mmHg; pre-cholesterol level 189.95+51.36
mg/dL; post 183.19+35.10 mg/dL; This means that it shows a less
significant influence between cholesterol and diastolic levels on drug
use. The conclusion was that the use of herbal medicine therapy for
systolic, diastolic, and cholesterol in the herbal medicine group was
more effective therapy compared to the drug group.
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ABSTRAK

Jamu kombinasi bawang putih mengandung antioksidan dan
alkaloid yang berkhasiat untuk menurunkan kadar kolesterol dan
tekanan darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
penggunaan jamu kombinasi bawang putih terhadap penurunan
kadar kolesterol dan tekanan darah. Metode penelitian cross
sectional dengan rancangan one group pre-test post-test design.
Total responden dalam penelitian 42 penderita, dimana penderita
tersebut akan di cek kadar kolesterol dan tekanan darahnya pada
minggu ke 1, dan ke 4. Data tekanan darah rata kelompok
menghasilkan nilai sistolik pre 150,19+22,37 mmHg ; Sistolik post
138,05+£18,41lmmHg ; kadar diastolik pre 88,90+13,30 mmHg ;

Diastolik  post

83,3349,13 mmHg ; kadar kolesterol pre

192,24+47,27mg/dL. dan post 179,90+32,28 mg/dL; Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (p<0,05) terhadap
penggunaan jamu, sedangkan kadar sistolik pada kelompok obat pre
148,33+19,82 mmHg ; post 140,14£19,81 mmHg ; berarti

menunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan terhadap

penggunaan obat ; kadar diastolik pre 84,29+12,83 mmHg ; post
81,90+9,72 mmHg ; kadar kolesterol pre 189,95+51,36 mg/dL ; post
183,19435,10 mg/dL ; berarti menunjukkan pengaruh yang kurang
signifikan (p>0,05) antara kadar kolesterol dan diastolik pada
penggunaan obat. Kesimpulan bahwa penggunaan terapi jamu pada
sistolik, diastolik, dan kolesterol pada kelompok jamu merupakan
terapi yang lebih efektif dibandingkan dengan kelompok obat.

PENDAHULUAN

Lemak yang di gunakan oleh tubuh
sebagai cadangan makan dan cadangan energi
akan berguna baik bila jumlahnya dalam batas
normal. Namun, jika jumlah lemak dalam tubuh
terlalu berlebih maka akan terjadi gangguan
metabolisme yaitu hiperkolesterolemia. Faktor
risiko terjadinya penyakit kardiovaskular seperti
jantung  koroner (PJK) dan stroke di sebabkan
oleh hiperkolesterolemia. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kadar kolesterol dan hipertensi
adalah dalam makan keseharian banyak
mengandung serat, banyak makanan berlemak,
kebiasaan merokok, jenis kelamin, obesitas,
aktivitas fisik, stres, banyak menyantap makanan
cepat saji dan tinggi garam tetapi rendah serat
pangan (Aprillia, 2020). Jamu merupakan ramuan
tradisional kesehatan yang telah dikenal secara
turun  temurun, masyarakat kini mulai
mengetahui bahwa jamu juga bisa digunakan
sebagai obat alternatif di samping dengan
pengobatan menggunakan obat sintetis. Jamu
penurun kolesterol dari tanaman obat yang
memiliki  kandungan  berkhasiat  dalam
menurunkan kadar kolesterol, komposisi ramuan
diantaranya meliputi bawang putih, buah apel,
cuka apel, jahe, madu, jeruk lemon, kunyit, dan
jeruk nipis (Djohari et al., 2016 ; Pangestuti et al.,
2019). Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya

Media
Farmasi
Poltekkes Makassar

Mg

(Aslani et al., 2016) mengemukakan bahwa untuk
campuran bawang putih dan jus lemon telah
diujikan pada sampel dengan usia 30-60 tahun
dengan hiperlipidemia, sedangkan penelitian
(Sajak et al., 2021) telah melakukan penelitian
pada campuran herbal bawang putih, lemon dan
apel yang digunakan untuk uji hiperlipidemia
dengan sampel tikus. Jamu yang mempunyai
khasiat penurun tekanan darah antara lain adalah
daun  sirsak, dimana kandungan yang
diperkirakan dapat menurunkan tekanan darah
adalah ion kalium dan kandungan lainnya adalah
steroid/terpenoid, flavonoid, kumarin, alkaloid
dan tannin (Susilo Yulianto, 2019), serta ada juga
seledri, kumis kucing, pegagan, meniran, temu
lawak, kunyit maka dari itu penelitian ini
digunakan untuk mengetahui apakah dengan
pemberian jamu kombinasi bawang putih
memiliki efektivitas terhadap penurunan kadar
kolesterol dan tekanan darah.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Rancangan penelitian ini observasi dengan
menggunakan rancangan one group pre-test post-
test design. Penelitian ini mulai dilakukan pada
bulan Juni 2023 minggu ke 3 sampai dengan
minggu ke 1 Juli 2023 dengan lokasi di Malang
Raya.
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Jumlah dan cara pengambilan subjek

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
jamu kombinasi bawang putih di Malang Raya
yang berjumlah 54  responden (terdiri dari
responden kelompok jamu dan responden untuk
kelompok obat). Besaran Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 42 responden yang
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Sampel
dipilih dengan metode one group pre-test post-
test design. Kriteria inklusi penelitian meliputi:
Semua penderita hipertensi, hiperkolesterolemia,
serta menderita keduanya (hipertensi +
hiperkolesterolemia), Usia penderita pra-lansia
dan lansia, Responden yang mengonsumsi jamu
kombinasi bawang putih, Diagnosa berdasarkan
surat diagnosis dari dokter/fasilitas pelayanan
kesehatan yang lainnya, Jenis jamu kombinasi
bawang putih yang dikonsumsi adalah jamu
tradisional ”X” dalam bentuk cair, Bersedia
menjadi responden dengan menandatangani
informed consent, Penderita dengan lokasi Kota
Malang Raya, Penderita yang telah putus obat 3
bulan sebelum penelitian dimulai dan masih rutin
minum jamu sampai dengan saat ini Kriteria

Hasil

eksklusi : Tidak mengonsumsi Jamu Kombinasi
bawang putih , Tidak bersedia menjadi responden,
Penderita di luar lokasi Kota Malang Raya,
Penderita yang mengonsumsi obat hipertensi dan
hiperkolesterol secara terus-menerus, dan Pola
life style yang tidak teratur.

Jenis dan Cara Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan secara home care ke
responden dengan melakukan pemeriksaan dan
pencatatan dan Pengukuran kadar tekanan darah
dengan menggunakan tensimeter, dan kolesterol
dengan menggunakan Easy Touch yang telah
dilakukan uji validitas dan reabilitas sebelumnya
pada minggu ke 1 dan minggu ke 4.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menghitung
selisih perbedaan antara pre dan post untuk kadar
tekanan darah (sistolik, diastolik) serta kadar
kolesterol pada kelompok jamu dan kelompok
obat. Uji statistik digunakan untuk menentukan
distribusi frekuensi dan persentase karakteristik
responden dan obat-obat yang digunakan.
Analisis statistik.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden dan kadar tekanan darah serta kolesterol pasien

Jamu Kombinasi

Obat Modern

Umur (Tahun)

51-60 7(33,3%) 7(33,3%)

61-70 12 (57,1%) 7(33,3%)

71-80 1 (4,8%) 6 (28,6%)

81-90 1 (4,8%) 1 (4,8%)
Jenis Kelamin

Pria 8 (38,1%) 9 (42,9%)

Wanita 13 (61,9%) 12 (57,1%)
Tingkat Pendidikan

SD 3 (14,3%) 6 (28,6%)

SMP 1 (4,8%) 0)

SMA 12 (57,1%) 12 (57,1%)

D1 1 (4,8%) 0)

S1 2 (9,5%) 3 (14,3%)

S2 2 (9,5%) 0)
Kadar Sistolik (mm/Hg)

Pre 150,19 (£22,37) 148,33 (+£19,82)

Post 138,05 (x18.,41) 140,14 (+£19,81)

Nilai p <0,05 <0,05
Kadar Diastolik (mm/Hg)

Pre 88,90 (+13,30) 84,29 (+£12,83)

Post 83,33 (£9,13) 81,90 (£9,72)

Nilai p <0,05 0,23*
Kadar Kolesterol (mg/dL)

Pre 192,24 (+47,27) 189,95 (£51,36)

Post 179,90 (£32,28) 183,19 (+35,10)

Nilai p <0,05 <0,05

Data disajikan sebagai n (%) atau mean + SD untuk data nominal dan berdistribusi normal. Nilai *
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji statistika
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PEMBAHASAN
Adapun jumlah persentase usia
responden  yang  mengonsumsi  jamu

tradisional dan yang kita berikan edukasi
secara home care adalah rata-rata usianya
adalah usia 51-60 tahun adalah 33,3% ; usia
61-70 tahun sebanyak 57,1% ; 71-80 tahun
adalah 4,8 % ; 81-90 tahun sebanyak 4,8%
dan mereka semua mengikuti kegiatan secara
home care di rumah para responden. Hasil
penelitian ini masih sesuai dengan hasil dari
RISKESDAS 2010, bahwa penduduk
Indonesia yang mengonsumsi jamu adalah
59,12% pada segala kelompok usia, jenis
kelamin, serta daerah baik perkotaan maupun
pedesaan.

Berdasarkan tabel 1 untuk karakteristik
jenis kelamin responden dari total 42 terdapat
25 responden perempuan dan 17 responden
laki-laki, jumlah responden perempuan lebih
banyak pada kelompok jamu, sedangkan
jumlah responden laki-laki lebih banyak pada
kelompok obat. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian dari (Sanjiwani
Agatha Ruth Mahawikan et al., 2022), bahwa
mayoritas penggemar jamu tradisional adalah
perempuan. Pada saat data penelitian ini
diambil mayoritas yang bersedia untuk
menjadi responden adalah perempuan.

Tingkat pendidikan responden pada
kelompok jamu maupun kelompok obat
menunjukkan bahwa dari total 42 responden
terdapat 9 responden tingkat pendidikan
dasar, 1 responden tingkat pendidikan
pertama, 24 responden tingkat pendidikan
menengah, 1 responden tingkat pendidikan
D1, 5 responden pendidikan S1, dan 2
partisipan tingkat pendidikan S2. Hasil
penelitian ini mendukung hasil dari penelitian
(Mega Kusuma et al., 2020)., bahwa tingkat
pengetahuan dan sikap tentang jamu
mempunyai pengaruh terhadap kebiasaan
konsumsi jamu secara rutin. Faktor dari
pengalaman minum jamu mungkin dapat
mempengaruhi tindakan untuk mengonsumsi
jamu untuk kesehatan.

Gambaran penggunaan jamu pada
responden hipertensi dan hiperkolesterol
yang menggunakan terapi komplementer
jamu tradisional ”x” sebanyak 42 responden
dengan rata-rata dalam 21 hari (3 minggu)
menggunakan terapi komplementer jamu
tradisional “x” sebesar 300 ml, rata-rata
responden mengonsumsi jamu adalah 1
sendok makan sehari dan diminum pagi hari.
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Terapi komplementer jamu tradisional “x
ialah terapi yang mengandung bahan tanaman
herbal antara lain bawang putih, jeruk lemon,
cuka apel, madu, dan jahe. Pemberian terapi
komplementer bertujuan untuk mengurangi
terjadinya pengerasan pada pembuluh darah
dan menurunkan kadar kolesterol yang
abnormal. Jamu tradisional tersebut selain
mengandung bawang putih juga gingerol,
antioksidan, flavonoid, vitamin c, karoten,
polifenol serta tannin. Kandungan zat
tersebut telah terbukti dapat menurunkan
kadar kolesterol LDL dalam darah serta dapat
melindungi sel-sel tubuh dari bahaya radikal
bebas (Qamrosh Alam et al., 2019; Sajak et
al., 2021; Aslani et al., 2016 ; Nining &
Nursal, 2022), serta hasil penelitian dari
(Budi Yulianti et al., 2017 ; Eko Setiawan et
al., 2018), mengatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara konsumsi
bawang putih terhadap kadar kolesterol pada
penderita hiperkolesterolemia. Penampakan
kondisi klinis pada responden adalah rata-rata
semuanya masih dalam keadaan baik, dalam
artian pola makan dan pola hidup itu yang
tetap harus dijaga pada semua orang, terutama
pada lansia.

Analisa efektivitas nilai tekanan darah
pada kelompok jamu berdasarkan tabel 4 dan
5 menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan jamu baik
untuk kadar sistolik, yaitu nilai p value =
0,001 < 0,05; berarti menunjukkan adanya

pengaruh  yang signifikan  terhadap
penggunaan jamu pada kadar sistolik,
sedangkan nilai p value = 0,030 < 0,05;

berarti menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan jamu pada
kadar diastolik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian dari (Mahmudah et
al., 2015; Rahmawati et al., 2022), yang
mengatakan bahwa jika pola makan salah
(sering  mengonsumsi makanan  yang
mengandung lemak, garam, tinggi natrium,
kolesterol, dan kegemukan) dapat memicu
timbulnya hipertensi atau kenaikan pada
tekanan darahnya.

Analisa efektivitas nilai kolesterol
berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan jamu baik untuk kadar kolesterol,
yaitu nilai p value = 0,044 < 0,05; berarti
menunjukkan  adanya  pengaruh  yang
signifikan terhadap penggunaan jamu pada
kadar kolesterol. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan hasil penelitian dari (Mahmudah et
al., 2015; Rahmawati et al., 2022), yang
mengatakan bahwa jika pola makan salah
(sering  mengonsumsi  makanan  yang
mengandung lemak, garam, tinggi natrium,
kolesterol, dan kegemukan) dapat memicu
timbulnya hipertensi atau kenaikan pada
tekanan darahnya, sehingga pola makan tetap
harus kita perhatikan dan kita jaga agar kadar
kolesterol dan tekanan darah dapat terjaga.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan di Malang Raya, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan terapi jamu secara
homecare akan mempengaruhi tekanan darah
(sistolik dan diastolik) serta kadar kolesterol
dan pemberian jamu kombinasi merupakan
terapi yang lebih efektif dibandingkan dengan
kelompok obat.

SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat  melakukan  penelitian = dengan
responden  yang menggunakan terapi
penggunaan obat paten dan  waktu
penelitiannya dapat diperpanjang selama 30
hari, sehingga dapat dihitung dan
dibandingkan juga biaya antara responden
yang menggunakan obat paten dan responden
yang menggunakan biaya obat generik.
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